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ABSTRAK

Daerah Nyukang Harjo Kabupaten Lampung Tengah provinsi Lampung tersingkap
batuan granitoid pada kondisi morfologi perbukitan rendah hingga perbukitan tinggi.
Batuan beku pada daerah penelitian tersebar dengan cukup luas dan mempunyai
karakteristik yang menarik baik secara megaskopis, petrografi, maupun secara komposisi
kimianya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik batuan granitoid baik
secara petrografi maupun secara geokimia serta evolusi magma yang terjadi dan
lingkungan tektonik pembentuk batuan granitoid daerah penelitian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi lapangan dan analisis laboratorium.
Analisis laboratorium terdiri dari analisis petrografi untuk mengetahui karakteristik
granitoid secara petrografi, dan analisis geokimia XRF (X-Ray Fluorescence) untuk
mengetahui unsur kimia pada batuan granitoid. Berdasarkan analisis petrografi
didapatkan penamaan batuan berupa quartz syenit dan quartz monzonite dimana kedua
batuan ini merupakan kelompok batuan beku plutonik yang bersifat asam hingga
intermediet. Mineral penyusun didominasi oleh mineral alkali feldspar serta terdapat
mineral plagioklas (An3o-Anis), dan sedikit kuarsa, biotit, hommblende, muskovit, titanit
serta mineral sekunder klorit, serisit, dan opak dengan tekstur khusus berupa perhite,
graphic, dan myrmekite. Analisis geokimia menunjukkan batuan granitoid daerah
penelitian memiliki afinitas magma berupa tholeiitic menuju calc-alkaline . Proses
diferensiasi magma tergambarkan pada diagram Harker yang menunjukkan adanya
evolusi magma basa yang memiliki kandungan Mg dan Fe yang tinggi kemudian terjadi
fraksinasi kristal schingga magma yang awalnya bersifat basa menjadi asam karena
penurunan kandungan MgO dan Fe;0; seiring meningkatnya SiO;. Granitoid daerah
penelitian diasumsikan terbentuk pada lingkungan tektonik VAG (Volcanic Arc
Granitoid) dan syn collision granitoid.
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ABSTRACT

The Nyukang Harjo area, Central Lampung Regency, Lampung province is exposed to
granitoid rocks in the morphology of low hills to high hills. Igneous rocks in the study
area are widely distributed and have interesting characteristics both megascopically,
petrographically, and in terms of chemical composition. This study aims to determine the
characteristics of granitoid rocks both petrographically and geochemically as well as the
evolution of magma that occurs and the tectonic environment that forms granitoid rocks
in the study area. The method used in this research includes field observation and
laboratory analysis. Laboratory analysis consists of petrographic analysis to determine
the petrographic characteristics of granitoid, and XRF (X-Ray Fluorescence)
geochemical analysis to determine the chemical elements in granitoid rocks. Based on
petrographic analysis, the rock names are quartz syenite and quartz monzonite, both of
which are a group of plutonic igneous rocks that are acidic to intermediate. The
constituent minerals are dominated by alkaline feldspar minerals and there are
plagioclase minerals (Ans-Anss), and a little quartz, biotite, hornblende, muscovite,
titanite, and secondary minerals chlorite, sericite, and opaque with special textures in the
form of perhite, graphic, and myrmekite. Geochemical analysis shows that the granitoid
rocks in the study area have a magma affinity in the form of tholeiitic to calc-alkaline.
The magma differentiation process is depicted in the Harker diagram which shows the
evolution of alkaline magma that has high Mg and Fe content then crystal fractionation
occurs so that the magma initially is bases become acidic because the content of MgO
and Fe;0; decreases as SiO2 increases. The granitoid in the study area are assumed to
have formed in a VAG (Volcanic Arc Granitoid) tectonic environment and a syn collision
granitoid.
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PENDAHULUAN

Latar belakang dari kegiatan ini merupakan kajian lebih lanjut dari kegiatan
sebelumnya berupa pemetaan geologi (Brilian, 2020). Penelitian ini menjelaskan lebih
rinci mengenai karakteristik batuan granitoid serta evolusi magma daerah Nyukang Harjo
dan Sekitarnya, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Pada bab ini menjabarkan
terkait latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi
dan ketersampaian daerah penelitian.

1.1. Latar belakang

Berdasarkan Barber, et al. (2005) daerah penelitian secara fisiografi berada pada
batas pinggiran (marginal) Cekungan Sumatera Selatan. Tektonik daerah penelitian
terbentuk dari proses subduksi, kolisi dan suturing mikrokontinen pada akhir Pra-Tersier
(Barber, et al., 2005). Siklus geologi Pulau Sumatera yang membentuk batuan granitoid
berupa siklus subduksi Paleo-Tethys pada Karbon-Perem dan kolisi antara lempeng
Sibumasu dan Blok Eat Malaya-Indocina, kemudian terjadi siklus pembentukan batuan
granitoid kedua pada akhir Trias-awal Jura yang berasosiasi dengan busur vulkanik di
sepanjang batas Sundaland (Cobing, 2005).

Batuan granitoid pada daerah penelitian berumur Kapur akhir (Amin, et al., 1994)
dengan persebaran yang cukup luas serta memiliki karakteristik yang beragam dan cukup
menarik. Kehadiran batuan granitoid berumur Kapur akhir pada daerah penelitian
mengindikasi adanya aktivitas magmatik sehingga hal tersebut menjadi kunci dalam
mempelajari evolusi magma pada zaman Kapur akhir. Penelitian Harahap (2019) dan
Brilian (2021) pada daerah Lampung Tengah ditemukan bahwa daerah penelitian
memiliki singkapan granitoid yang tersebar cukup luas. Oleh hal-hal tersebut, dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut mengenai karakteristik granitoid daerah
penelitian serta evolusi magmatiknya melalui perspektif petrografi dan geokimia. Selain
itu, batuan granitoid memiliki paragenesa yang beragam dalam proses keterbentukannya.
Dimana menurut Maniar & Piccoli (1989) batuan granitoid dapat terbentuk pada dua
lingkungan tektonik berupa orogenik dan anorogenik. Sehingga dalam penelitian ini akan
menginterpretasi lingkungan tektonik pembentukan granitoid pada daerah penelitian dan
keterkaitannya terhadap pembentukan pulau Sumatera.

1.2. Maksud dan Tujuan
Penelitian tugas akhir ini memiliki maksud untuk mengetahui karakteristik

granitoid serta bagaimana evolusi magma yang terjadi pada Formasi Granit Kapur daerah

penelitian. Berikut merupakan tujuan penelitian ini

1. Mengidentifikasi karakteristik batuan granitoid daerah penelitian secara megaskopis,
mikroskopis, dan geokimia

2. Mengetahui dan menginterpretasi proses evolusi magma yang terjadi pada daerah
penelitian melalui data geokimia

3. Mengkorelasikan hubungan magmatisme dan lingkungan tektonik pembentukan
granitoid daerah penelitian



1.3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik megaskopis, mikroskopis, dan geokimia batuan granitoid
pada daerah penelitian?

2. Bagaimana evolusi magma yang terjadi pada batuan granitoid daerah penelitian?

3. Bagaimana hubungan Kkarakteristik, magmatisme, dan lingkungan tektonik

pembentukan granitoid daerah peneltian?

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini berupa identifikasi karakteristik batuan
granitoid pada daerah penelitian menggunakan perspektif petrografi dan geokimia (unsur
utama dan unsur jarang). Selanjutnya analisis dan interpretasi evolusi magma yang terjadi
pada batuan granitoid pada daerah penelitian serta korelasinya terhadap lingkungan
tektonik pembentukan granitoid pada daerah penelitian.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Penelitian ini dilakukan di Desa Nyukang Harjo dan sekitarnya, Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Secara geografis daerah penelitian terletak pada
koordinat 5°4.677°S, 104°47.310’E bujur timur dan 5°8.068°S, 104°50.690’E lintang
selatan. Kesampaian lokasi daerah penelitian kurang lebih 3 jam 34 menit melalui jalan
tol dari Palembang menuju Kecamatan Gunung Sugih dengan jarak tempuh kurang lebih
262 km. Kemudian dari Gunung Sugih ke desa Nyukang Harjo memerlukan waktu
kurang lebih 1 jam 30 menit.

KETERCAPAIAN LOKASI
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